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ABSTRAK

TINJAUAN STRUKTURAL NASKAH PAKELIRAN PADAT LAKON BISMA

GUGUR SUSUNAN SUMANTO (Jarwadi, 1991, xix dan 246 hala-
man). OSkripsi S-1, Jurusan Pedalangan, Sekolah Tinggi

Seni Indonesia Surakarta. :

Sesuai dengsn judul skripsi ini, titik berat pene—
litian dipusatkan pada analisis struktural—meliputi:
tema, amanat, penokochan dan rerwatakan, dramatik kon-
flik, alur, setting, dan motif-terhadsp naskah pakelir-—
an padat lakon Bisma Gugur susunan Sumanto, vang diper-
oleh dari Kumpulasn Kertas Seminar Pedalangan di PKJT
tahun 19B2. Sebelum dilakukan analisis struktural,
terlebih dahulu dikemukakan deskripsi naskah, ringkasan
naskah dan perbandingan versi antara naskah pakeliran
padat lakon Bieme Gugur susunan Sumanto dengan lakon
Biema Gugur yang terdapat dalam naskah-naskah vang lain,
khususnya mengenzi tokoh-tokoh vyang dihadirkan dan garap
ceriteranya. Dari enam naskah yang diteliti, setelah
diperbandingkan ternyata dalam hal tokoh-tokoh vang
dihadirkan serta garap ceriteranya, terdapat berbagai
rerbedaan, tetapi inti ceriteranya tetap sama. Untuk
melakukan tinjavan struktural dalam penelitian ini,
mengacu pada koneep-konsep yvang berlaku pada studi
sastra, khususnya pada metode analisis ceritera secara
struktural.

Kesimpulan yang diperoleh menunjukkan bahwa naskah
pakeliran padat lakon Bisma Gugur susunsan Sumanto,
setrukturnya tersusun baik dan terjalin menjadi satu
kesatuan vang bulat.

Tema lakon Bisma Gugur dalsm naskah rakeliran padat
susunan Sumanto adalah: "“Penyelesaian masalah vang
tidak dapat ditempuh dengan cara damai dapat menimbulkan
prerpecahan, bahkan kematian di kedua belah pihak terma-
guk pecinta-pecinta damai serts orang yang paling dihor-
mati." Sedangkan amanatnya adalah: “Kematian yvang
sempurna dapat ditempuh dengan jalan melaksanakan tugas
menjadi eenapati dalam perang suci dan berani menghadapi
eegala hambatannya dengan didasari sifat-sifat vang
utama.” Dalam hal penokohan, di dalamnya menampilkan
tokoh protagonie, antagonis, tritagonis, dan tokoh pen-
dukung atau pembantu. Dramatik konflik vang dipaparkan
meliputi dramatik konflik sosial dan dramatik konflik
kejiwaan. Teknik rengalurannya mempergunakan alur tung-
gal, alur rapst, alur lurus, dan alur tertutup. Sedang-
kan susunan alurnya mempergunakan tahap-tahap: ekspo-
sisi, konflik, komplikasi, krisis, resolusi, dan keputus-
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an. Setting yang ditampilkan dalam ceritera meliputi
Kerajaan Astina dan Kurusetra (Pakuwon Senapatli Pandawa
dan Pakuwon Pandawa). Motif-motif yang terkandung di
dalamnya terdiri dari: perebutan warisan, pererangan,
senjata sakti, gugur, dan moksa. :

(Kata Kunci: Bisma Gugur, naskah pakeliran padat susun-
an Sumanto, perbandingan, tinjauan struktural).
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